
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis ma'nā-cum-maghzā terhadap lafaz dzalūlan dalam 

QS. Al-Mulk ayat 15 yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, penelitian ini 

menghasilkan sintesis konseptual sebagai berikut: 

Secara leksikal dan historis, lafaz dzalūlan sama sekali tidak 

mengandung tendensi makna "kehinaan" (dzillah), melainkan merujuk pada 

kondisi sebuah entitas berpotensi liar yang secara aktif telah "ditundukkan" dan 

"dijinakkan" demi kemaslahatan fungsional. Bagi audiens pertama (al-

mukhāthabūn al-awwalūn) di abad ke-7 Masehi, ketundukan bumi ini dimaknai 

sebagai prasyarat mutlak yang memungkinkan mobilitas kehidupan mereka di 

tengah kerasnya alam Jazirah Arab. Signifikansi historis (maghzā tārīkhīy) dari 

ayat ini tampil sebagai proklamasi teologis yang meruntuhkan nalar politeisme; 

menyadarkan mereka bahwa hamparan bumi yang menjadi tumpuan rezeki 

mereka murni merupakan manifestasi penundukan aktif dari Allah, bukan 

kebetulan alam atau kuasa berhala. Hal ini sekaligus menjadi undangan eksplisit 

agar manusia merespons kemurahan tersebut dengan etos ikhtiar yang proaktif 

(famsyū). 

Dalam pembacaan di era kontemporer, temuan sains modern 

mengonfirmasi bahwa penundukan (dzalūlan) bumi bukanlah metafora, 

melainkan sebuah realitas kalibrasi makro-sistemik yang sangat presisi (mulai 
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dari posisi tata surya, atmosfer, hingga gravitasi). Realitas kebencanaan 

empiris—seperti aktivitas tektonik dan vulkanik—tidak menganulir status 

dzalūlan ini, sebab fenomena tersebut justru merupakan mekanisme 

pemeliharaan (siklus biogeokimia) yang menjamin keberlangsungan bumi itu 

sendiri. Dengan demikian, maghzā mutaḥarrik mu'āṣir dari ayat ini menuntut 

manusia modern untuk memelihara kerendahan hati (tawādhu') di hadapan 

kompleksitas ciptaan Allah. Kesadaran bahwa bumi adalah fasilitas dzalūlan 

yang ditundukkan oleh Tuhan meniscayakan lahirnya tanggung jawab teologis 

dan ekologis yang ketat; bahwa manusia memikul amanah untuk mengelola dan 

menjaga tatanan alam, bukan mengeksploitasinya secara destruktif (fasād). 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas kajian terhadap lafaz-lafaz kunci lain dalam Surah 

al-Mulk maupun ayat-ayat kauniyah dengan pendekatan Ma‘na cum Maghza. 

Kajian berikutnya juga dapat memperdalam hubungan antara konsep dzalulan 

dan habitabilitas bumi melalui pendekatan interdisipliner dengan melibatkan 

ilmu pengetahuan yang relevan. Bagi pengembangan kajian tafsir, penggunaan 

Ma‘na cum Maghza dapat terus dikembangkan untuk menghubungkan makna 

historis Al-Qur’an dengan signifikansinya bagi kehidupan kontemporer, 

khususnya dalam memahami ayat-ayat tentang alam, dengan tetap menjaga batas 

agar temuan sains tidak dipaksakan menjadi makna ayat. 
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Bagi umat Islam secara umum, pemahaman terhadap dzalulan dalam QS. 

al-Mulk ayat 15 diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran bahwa bumi 

merupakan nikmat Allah yang tidak hanya boleh dimanfaatkan, tetapi juga harus 

dijaga dan diperlakukan secara bertanggung jawab. Dengan demikian, pesan 

ayat dapat diwujudkan dalam kehidupan nyata melalui sikap bersyukur, tidak 

berlebihan dalam mengeksploitasi alam, serta menjaga keberlangsungan 

lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya menjadi bacaan 

ritual, tetapi juga sumber perenungan dan pedoman dalam membangun 

hubungan yang lebih bertanggung jawab antara manusia, Allah, dan bumi. 
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